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Abstrak
Maraknya iklan di rv sebagai media bagr sosialisasi komo-
ditas merupakan salah satu indikasi 
-*crl.yu simurasi dalam
membangun kesa daran manusra tentang ha kikat dirinya. ikran
telah memposisikan manusia antara'komoditas' itu sendiri dan
'nilai rukar', terlebih ketika resisitensi gender lebih ditonjolkan
dalam membentuk imaji konsumen. Dengan pendekatan
struktural-fungsional penulis ingin melihat ielasi-relasi
struktural antara ketika hal di atas. Di er.a yang tengah giat
membangun paradigma post-strukturatisme, t li*., Irri akan
melihat bagaimana fenomena perempuan dalam iklan di erapost-strukturalisme yang dikaji dengan paradigma struk-
turalisme.
Pendahuluan
Sebelum,renjelaskan dasar-dasar logika dan aplikasi atas pende-
katan fungsionalisme srrukrural dalam melihat masifny, *";*;;;;."h:puan dalanr iklar-r wakru ini, tidak ada kurangnya jika be.rri.,-,a kira me-
renungkan kata-kata provokatif dariAdomo dan Horkheimer dalam buku.
nya Dialectic of Enlightenment,yang menyatakan bahwa ,the lying words
of the radio announceribecome frrmly imprinted on the brain and pr"r"nt
men from speaking to each other; the advertising slogans for pepsi-cola
sound out above the collapse of continents,.l
Dari pernyataan yang cukup menggugah dan provokatif iru dapat
ditarik garis simpulnyabahwa gagasan yang rerruang dalam buku itu rerjadi
berkisar pada rahun 1970-an. Dalam *u.ru pada rihun-tahun tersebur di
Indonesia belum begitu marak bisnis iklan. sebagai lawannya di luar
I'donesia tahun-tahun itu telahmenjadi ajang ripu *rrlihr, dan propaganda
lewat iklan, dan dampaknya telah cukup regas dan jelas. )
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Kembali pada pemyataan Adomo dan Horkheimer di atas, kckuatan
iklan yang menggunakan jaringan media massa (elektronik) memiliki
kekuatan magis dalam menekan imajinasi kreatif khalayak melalui suara
penyiar radio ataupun presenter (TV) dengan kekuatarr pemancar siar
mereka dan lihainya olahan bahasa tubuh dan rayuan yang ditawarkan.
Secara 'dasariah' dalam dunia iklan hal ini tidak rrrerusak kodc edk cksren-
sifikasi cara penlasaran. Dengan demikian, iklan akan memposisikan diri
sebagai alat bujuk dan bukan yang terbujuk, maka segala cara, reknik,
dan taktik akan rerus bermunculan secara variatif.
i
Televisi dan Iklan
Berikutrrya marilah menengok bagaimana insrirut praktisi
periklarran di Inggris mendefinisikan iklan, lebih jauh iklan adalah sebagai
pesan-pcsan penjualan yang paling persuasifyang ditujukan kepada calon
konsumcn yang paling potensial atas produk barang atau jasa tcrrentu
dengan biaya yar-rg seminimal mungkin. Dan definisi rersebut sangar erat
hubungannya dengan strategi pemasaran yang berkaitan dengan komu-
nikasi. Periklanan merupakan salah satu bentuk khusus komunikasi unruk
mcnrenuhi fungsi perrnsaran. Untuk dapat menjalankan fungsi periklanarr,
maka yarrg harus dilakukan adalah memberikan sesuaru yang lebih dari
sekedar informasi kepada khalayak.z Penegasan di aras sangar diburuhkan
oleh ien-rbaga yang berorientasi profit seperti perusahaan, dan dalam
perkembangannya tidak menutup kemungkinan iklan dibutuhkarr pula
oleh lembaga-lembaga sosial-LSM-untuk nrenlampaikan pesan-pesanya.
Apabila disarikan anrara teori komunikasi dengan inri gagasan dari
teori fungsionalisme strukturaldalammembaca fakta sosial tidak lain seperti
yang diungkapkan oleh Thlcort Parsons dengan perrimbangan analisa
bahwa bagaimana lembaga-lembaga sosial iru mempertahankan kese-
imbangan sistem.3 Artinya sangat menekankan aspek objektif (equilibrium
dan orde) dan cendrung melnpertahankan kemapanan (status quo) serta
meninggalkan makna aspek sublektif dalam penafsiran. Hal inl sangar
berbeda dengan pemahaman interaksi simbolik yang memfokuskan pada
penggunaan simbol-simbol penafsiran dan menemukan makna dari tin-
dakan orang atau dalam istilah Villiam James menggambarkan secara
simbolik tentang orang lain serra aspek yang berada di sekelilingnya. Pen.
2 Perikm selengkapnya Frank Jefl<irc, Advertising (London: Pitman Publishing, l9B5).
3 Peter Hamilton (ed.), Tilcott Parsons dan Pemikirannya (Yogyakarra: Tiara
Wacana, 1990), B.
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dekamn srrukur fungsionalis inijuga sangar berbcda dengan srrukrur k.nflikyang nrclakukan pendekaun dengan teon Marxian d"ngr,-, nrlakukan p,g-
analisaan terhadap nilai-.ilai yang berlawanan, konflik i<elas uruu hrbr.,g*i-
hubungan kekuasan.
Fc.onrena i.i dapat diremukan dan dirihat daram kehidupan kcsc-harian, salah saturya scperri perempuan daram rkran baik yang terdapatdalam mcdia elektronik seperri terevisi, interner, VCD atau media cetak
seperti korarr, majalah, tabloidatau sereberan-selebaran info sebuah produk.
Kehadiran iklan dalam dunia bisnis dan usaha adalah sangar pe'ring
untuk mencari pangsa pasar dari sebuah procruk yang dita*u.kurr, ,rnp,
adarrya media sosialisasidari sebuah produk ,,uu.ik barang rerre.ru,
tenru bararg rerscbut ridak per,ah dikenal dan dikerahui oreh-khalayak,
maka dalanr proses sosialisasi produk tersebut sangar dibutuhkan kehacliran
figur. yar-rg disenarrgi oleh konsun-ren sebagai n,ugnet, agar konsun-ren bisa
melihar dar-r kemudian men.rberi barang yang ditawarku.,. K.*udian lebihjauh dari iru, produk ya.rg ditawarka., bira menjadi icon o{rife style <rar-t
rrenrldalanr khalayak luas. seperti kehadiran minuman kaleng ccrcacctla,Sprite dan Fanta yang cukup lintas benua.
_ 
Hal yang nrcnarik dalani ikran tersebur, perempuan rerap dijadika.
sebagai latar dan figur dari sebuah produk yang dirawarkan oleh sebu,ah
perusahaan kepada khalayak yang banyaknya keiuar dari substansi logisnya,
Tampil,ya perempuan sebagai figur dari sebuah produk dapat diklasifrkasi-
kan pada beberapa ber-rtuk p"rtr*u,produk uruu bu.u.,iii, rurrgn, n".-hubungan dengan pere.lpuan itu sendiri seperti, ikran kecantikan, shant-po atau " so{tware "yang dipergunakan oleh kaum hawa itu ,.r-.,airi ,"p".ritpenrbalut wanita. Kedua.iklan yang sama sellali tidak beruhubungan
dengan perernpua n seperti bagaimana perempuan mempromosikan sebuahproduk under wearlaki-.Iaki, apalagi dibumbui dengan kesan menarik
a ta u ekspresi sensual ya n{ dima inkan oleh pe rempuan Jalam memamerkan
produkr-rya. Ketiga, perempuan hadir dengun laki-luki secara bersamadalam sebuah iklan, dan perempuan diladikan rempar p"..obuun du.ikasiat produk iru, seperri iklan obat kuri da., 
"u* p"tr.,fring atau ikrar-rjanru biar suami tetap betah di rumah. Keernpat,proiuk ulnu Lu.u.,g yu,.,gdipromosikan ddak berhubungan sar* s.t uli bait dengan p"."-puu., rrrulaki-laki, seperti perempuan dalam ikran barang-br;il !i"kr.o,.,rt rrnukendaraan. Kelima, perempuan tampil 
-..,u*rfkr., r"6rrf, ,usa, seperriiklan jasa penerbangan atau perjalanan paket wisara.
Kenapa harus perempuan yang seraiu menjadi objek dalam setiapiklan. Apabila ditinjau dengan pendekaran fungsionalis* rrrut ru.al akan
menghasilkan beberapa anaiisa tentang kehadran perempuan daiam reriup
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iklan. Pcrtanq, perempuan adalah pengkonsumsi yang tinggi terhadap
berbagai rrucam produk apapun dibandingkan dengan laki-laki. Ini tcrbukti
dalarn riset tentang serapan konsumen ternyata angka penjualan tcrhadap
perempuan empar kali lebih cepar naiknya dibandingkan penjualarl produk
kepada laki-laki.a Kedua,perempuan lebih cepar beradaprasi dengarr per-
ubahan-perubahan pcla konsumsi yang terjadi di tengah masyarakat. Ketiga,
perempuan dengan gaya dan kelembutan yang dimlliki apalagiyangnrenu'
merkan tersebut adalah artis-artis cantik yang terkenal,lebih cepar mcnim-
bulkan daya rarik dibandingkan dengan laki-laki. Jadi kcsan pertan'ra yallg
dirampilkan begitu menggoda, ntenggugah dan menarik selera dan daya
beli.
Perempuan dan Iklan
Fungsionalisme struktural, seperti dalam pengertian Ritzer atau
Alexandef dan Merron ( tokoh neofungsionalisme), bahwa ma sing-ma sing
manusia sebagai makhluk sosial saiirrg berintegrasi dengan cara-cara tcr-
tentu untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan hasrat dan mereka ber'
hubungan secara fungsional (atau disfurrgsional) dalam suatu "harmoni
ketaatan", atau dalam istilah Thlcott Parsons hubungan timbal balik secara
fungsional tersebut untuk mencapai keseimbang art (eq ui| i brium/ dalanr
kerangka rcrrlb (order)masyarakar. Maka dalam hal ini ddak ada pihak baik
perenlpuan dan penrilik barang merasa terdiskriminasi atau tersubordinasi,
karena masing-masing memiliki fungsi yang berbeda dan saling nlem-
butuhkan.
Ke bal ika n dengan pendekatan konfik, dalam konteks irri perempuan
dalam iklan adalah sebuah model eksploitasi dan diskriminasi, karena
perempuan dijadikan sebagai objek untuk pemuasan nafsu-nafsu binatar-rg
manusia dengan menarnpilkan kulit atau payudara yang putih amu mulus,
tubuh yang seksi dan sebagainya yang serba ragawi dan eye catching. Akhir-
nya sampai pada suaru kesimpulan bahwa ekploirasi perempuan dengan
berbagai macam modus merupakan skema besar dari proyek-proyek
kapitalisme global dalammemasarkan ser[a melariskan produk-produk yang
dihasilkan oleh mereka. Pada abad ke 2 I ini lebih menonjol isu-isu bahwa
perempuan lebih harus diberi kesempatan yang lebih untuk dapat tampil
ke dalam visi publik yang sering melebihi kapasitasnya, dan lagi fungsi
kapasitas tersebut sebenamya harus mendapatkan pembenaran dari kalangan
intelektual, namun apa yang terjadi peran intelektual untuk concernpada
a Noami \Uolt, GegarG€nder(Yogyakarta: Pustaka Semesta Press, 1999), 48.
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fcn.mcna miring ini sangat kurang, maka pcrl,lah kiranya dipikirkan
sccara hcrsama.
JLrlcpas dari aplikasi krgika pcndckatan fungsionalismc strukrrrral
kiranya pcrltr juga bagi para pcmerhati fcminismc untuk mcrcnungkan
tcmuan karya Mary E Rogcrs dalam bukuny a 'Barhic culturc,( 1999) 
, hahwa
'us hc fc'nti,i,c is t hc ytuth{ul; ru hc fcninine is to bc fin, iantl scxy; t ht,
fcnininc is to ftxtk gxxl15 Jlmuan yang dinyataka. .lch Rogcrs dcmikia.,
nrenrberikan isarat bagi kaum fcminis yang'rear fcntinisi atau sckcclar
menyandarkan diri pada fcminismc scbagai satu pelarian dan pcmbcnar
atas tindakan srxial, hahwa betapa pcrenlpuan daram posisi ipi r"b",-r".,-ry.
sccara sadar mcngkomrilifikasikan diri mcreka nrclalui nilai ttrkar uang
dan nilai profcsionalismc kapital.
sangat k.nrras sckali kenyaraannya jika ditlckatkan de.gan pcn-
dckatan schclumnya. Meskipun dalanr tcnruannya Rrrycrs titlak mcndis-
tingsilcrr"r dirinya dalam posisi fcminis maupun fi,rrgsi rnaiir rrnrkrural. Tl,tapi
ada scbuah kcjclasan bahwa dari mana akan dilihat masalah-masalah yang
hcrkait. Mcrunut pcrnyaraan Rrrycrs, tidak atla salahnya atau ticlak bcsitri
mcnghcrankan jika iklan-iklan sekarang dipcnuhi olch pcrcmpuan dalanr
tcrma ini tcntu pcrcmpuan yang sudah sadar akan nilai ttrkar dan potcnsijualnya.
Mcnariknya gagasan dan tcmuan Rogers, dia tidak urcrasa sungkan
untuk mcngatakan bahwa ada kcniscayaan scpcrri dcrnikian yang mclekat
pada diri dan tubuh pcrcn)puan, meskipun jika dirihat clari jcnis keiaminnya
Rogcrs adalah scorang pcrcmpuan. Lebih jauh posisi Rrryeis clalam mcman-
dang dan menjelaskan fakta-fakta yang ia temuka.lebih prrpor.i,r.,"lJ^r-,.
tirlak mcmihak golongan jcrris kclami.nya, scbagaima.o y*g dilakuka.
olch pcnulis dan pcncliti sosialperempuan umumnya.
Ekscs ncgatif dari pembacaan yang kurang detail dan cerdas aras
rurcndonrinasinya pcran pcrcn)puan dalarn iklan di mcclia nrcrupakan
keterbatasan apresiasi berpikir para kritikus studi perempuan. Bahwa kehu-
tuhan untuk jujur akan pergeseran orientasi diridan nilai dalam perenl-
puanlah yang sebenarnya perlu dikaji dan disikapi dengan lebih kritsda. praktis secara lcbih lanjut. Bukan kererjebakarr rrru Jn osi dan pcm-
belaan yang membutakan kenyataan.
Di si,ilah peran penengah dan netralitas media seharusnya dapar
menjaga pergeseran-pergeseran yang terjadi dan yang ditimbulkan oiehikla.. Gntu dengan cara bagaimana ia dapat melayani kemanusiaan. Bukan
sekedar masalah kemanusiaan direduksi ke dalam masalah peletlakan hasrar
' M".y F. Rogcrs, Barhie Culture (l-ondon: Sage publication, 1999) , 130.
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libidinal mclalui tantpilan iklan yang scllstralis, masif dan krcatif. Tctapi
bagaimana mcmbcrikan konsmuksi kcharuan yang mcndidik kcniantrsiaan.
Bcluni cukup hanya dcngan mcmbtlat iklan layanan nlasyarakat dan
krclum ctrkup pula dcngan mcnayangkan iklan bantttan hcncatl:t mcdia
mcngabdikan dirinya bagi n-rasalah kcmanusiaan. TLtapi hartrs lchih lucnl'
foktrskan kcpada rckotuendasi nilai kcmanusiaall yang lchih memihak
trnivcrsalitas, rasa kcadilan, rasa sosialtlmtlm kcmasyarakatan, dan cmpati
mrlral bcrsama.
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